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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berlandaskan pada Surah Keterangan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan

0543b/U/1987. Berikut di bawah ini pedoman transliterasi tersebut:

1. Huruf Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
= Ba B/b Be
= Ta T/ Te
- Sa S/s Es (dengan titik di atas)
a Jim J1j Je
- ha H/h Ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh/kh Ka dan Ha
. Dal D/d De
: Zal 7/% Zet (dengan titik di atas)
Y Ra R/r Er




Zai Z/z Zet

o Sin S/s Es

o Syin Sy/sy Es dan Ye
ol Sad S/s Es (dengan titik dibawah)
ol Dad D/d De (dengan titik dibawah)
- Ta T/t Te (dengan titik dibawah)
& Za Z/z Zet (dengan titik dibawah)
d ‘Ain Koma terbalik di atas

é Gain G/g Ge

o Fa Ff Ef

S | Qaf 04 Ki

. Kaf K/k Ka

d Lam L/l El

¢ Mim M/m Em

© Nun N/n En
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3 Wau W/iw We
T Ha H/h Ha
& Hamzah —— Tidak dilambangkan
¢ Ya Yy Ye
2. Vokal
a) Vokal tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
—— Fathah A A
—— Kasrah I I
—— Dammah u U
b) Vokal rangkap
Harakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf | Nama
..... —s Fathah dan ya Ai adani
—3 Fathah dan wau | Au adanu
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3. Maddah

Harakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
; Fathah dan alit/ - A dengan
\_ / L.E—zj___::- A . .
i Fathah dan ya garis di atas
- 1 dengan
s— Kasrah dan ya I o
garis di atas
- u dengan
— Dammah dan wau U

garis di atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, di antaranya adalah:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah

dan dammah. Transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Apabila pada suatu kata yang akhir katanya adalah ta marbuzah

dan diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
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bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: d&\ﬂ 4-:4'53 = raudah al-atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda

bernama tasydid. Dalam transliterasi ini, tanda tasydid dilambangkan

dengan dua huruf taysdid tersebut. Contoh: L/ﬁ:) = rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J\. Akan tetapi, dalam sistem transliterasinya kata sandang
itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu. Contoh: d}ASM = ar-rajulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan

sesuai dengan bunyinya. Contoh: ;Jﬂ\ = al-galamu
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Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung, baik yang diikuti oleh syamsiah

ataupun qamariah.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof hanya terletak di tengah

dan di akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa Alif. Contoh: dSlL akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilanghkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan. Contoh: i),-.‘é‘ J:‘;S\ 3.-.‘/3 }éJ all) Ol 5 = Wa

innallaha lahuwa khair ar-raziqin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan
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kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Contoh: djinj Yl EES R A 95 = Wama

Muhammadun illa rasalun.

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Xvi



ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan. Seiring
berkembangnya zaman terjadi berbagai perubahan dalam praktiknya, sehingga
tidak jarang terjadi kurangnya interaksi dan komunikasi antara guru dan murid.
Kisah dalam Al-Qur’an menjadi salah satu tema pokok Al-Qur’an yang selalu
menarik untuk dikaji di kalangan sarjana studi Al-Qur’an dan tafsir. Dalam setiap
kisah memuat nilai-nilai kehidupan yang dominan serta dapat diaplikasikan pada
konteks pendidikan Islam terkini. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menggali
bagaimana dan sejauhmana kisah-kisah dalam Penelitian ini secara spesifik
menggali karakteristik dari pola komunikasi dan interaksi antar guru dan murid
yang terbentuk dari kisah Al-Qur’an menggunakan kajian tematik. Penelitian
dilakukan menggunakan metode kualitatif dalam bentuk kajian pustaka (literary
discourse).

Penelitian ini ditulis dengan menentukan tema terlebih dahulu kemudian
membagi karakteristik guru serta pola interaksi secara umum, sehingga dapat
mengakumulasi kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang memuat tentang interaksi guru
dan murid. Masih ada banyak lagi kemungkingan kisah-kisah dengan pola yang
berbeda yang terdapat dalam Al-Qur’an. Selanjutnya dari pemetaan konsep pola
interaksi dan karakteristik guru yang telah di sebutkan muncul beberapa faktor yang
menjadi nilai dalam suatu interaksi guru dan murid, sehingga memunculkan
prinsip-prinsip yang dibutuhkan dalam berkomunikasi serta kontekstualisasi dalam
interaksi guru dan murid melalui kisah-kisah yang telah dibahas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga model interaksi antar
guru dan murid dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an antara lain; Pertama, interaksi
satu arah (monolog) yaitu guru sebagai satu-satunya sumber dalam suatu lingkaran
pembelajaran; Kedua, interaksi dua arah (dialog) di mana terdapat hubungan timbal
balik antara guru dan murid sehingga membentuk sistem pembelajaran yang aktif;
Ketiga, pola interaksi multi-arah, di mana murid berperan sebagai komponen aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, kontekstualisasi pola interaksi guru dan murid dari
kisah Al-Qur’an perlu memperhatikan nilai-nilai pendidikan sebagai acuan
seseorang dalam bertindak, menyelaraskan metode pengajaran sesuai kondisi dan
tujuan pendidikan, serta mencermati etika berinteraksi dan berkomunikasi.

Kata Kunci: Pola Interaksi Guru-Murid; Ayat Kisah; Tafsir Tematik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara kodrati manusia akan selalu hidup berdampingan. Manusia
sebagai makhluk individu tidak dapat terlepas oleh individu yang lainnya.
Hidup bersama antar manusia akan berlangsung dalam berbagai komunikasi
dan situasi. Manusia akan selalu mengambil pelajaran dari apa yang didapatkan
di lingkungan sekitarnya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa manusia
membutuhkan seseorang yang lainnya untuk memberikan wawasan baru serta
memberikan penjelasan atas sesuatu yang tidak diketahui'. Dengan demikian
kehidupan akan terus menerus berlangsung dengan proses interaksi dan
komunikasi baik dengan makhluk maupun dengan tuhan.

Dalam diskursus ilmu pendidikan sebagai disiplin ilmu yang berurusan
dengan pengembangan karakter manusia. Lembaga pendidikan sebagai sarana
tempat belajar diharapkan memberikan pengalaman dan proses pembelajaran
yang tepat. Penanaman nilai-nilai dan pembiasaan dalam jangka panjang akan
menghasilkan pola tingkah laku seseorang dalam menghadapi kehidupan
sehari-hari yang menjadi permanen sebagai sebuah karakter.> Sangat disadari

urgensi dari interaksi antara manusia yang kondusif dan menunjang bagi

! Sardiman A M. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
hlm.1.

2 Suparno, “Analisis faktor-faktor pembentuk karakter SMART siswa di sekolah Islam
Terpadu”, Jurnal Pendidikan karakter, Vol. VIII, No. 1, 2018, hlm. 63.



terciptanya tujuan pendidikan dalam proses belajar mengajar. Bukan hanya satu
pihak yang terlibat di dalamnya.?

Pada kenyataannya, dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara
guru dengan murid. Oleh sebab itu seorang pengajar harus menyadari adanya
interaksi tersebut agar dapat menerapkan pola interaksi yang baik dan dapat
membentuk karakter murid yang baik. Guru merupakan salah satu subjek
pendidikan yang berinteraksi langsung dengan murid sehingga secara langsung
dapat mengubah pola pikir dan meningkatkan produktivitas peserta didik
melalui pengembangan ilmu pendidikan yang disajikan lebih kreatif dalam
pemecahan masalah, sehingga peserta didik mampu tertarik dan terdorong
untuk lebih semangat dalam proses pembelajaran.

Interaksi belajar-mengajar harus dilakukan atas dasar saling
menghormati antara guru dan murid. Keduanya harus saling menghargai.
Berdasarkan rasa saling menghargai dan menghormati tersebut interaksi dalam
pembelajaran yang terjalin dapat dikembangakan menjadi tindakan kolektif
untuk memecahkan setiap persoalan yang dihadapi.*

Dari pemaparan di atas kita ketahui bahwasannya salah satu komponen
utama dalam pendidikan adalah pendidik dan peserta didik. Proses belajar
mengajar merupakan suatu proses yang melibatkan perbuatan guru dengan

murid atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif

3 Aulia Sarah Lubis, “Pola Interaksi Guru Dengan Murid Dalam Pembelajaran Pai Di Kelas
Xi Ma Muallimin Univa Medan ", Skripsi, UIN Sumatera Utara, Medan, 2018, hlm. 2.

4 Mochtar Buchori, Pendidikan dan pembangunan, (Y ogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
1994), him. 79.



untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini bukan hanya berupa
penyampaian pesan terkait mata pelajaran, melainkan penanaman sikap
terhadap murid yang sedang belajar’

Seiring dengan perkembangan zaman, metode pembelajaran juga
semakin berkembang. Penyebaran informasi terjadi sangat pesat melalui
berbagai seperti media cetak, media audio-visual bahkan yang sangat trend dan
sangat mudah di akses ialah melalui media online seperti internet. Pada saat ini
peserta didik lebih suka mencari informasi melalui media internet atau melalui
media cetak, karena metode ceramah guru didalam kelas seringkali dianggap
membosankan dan kurang menarik. Dalam hal ini maka guru dituntut untuk
memahami perkembangan teknologi dan media-media online agar dapat
menyesuaikan pola pembelajaran yang kiranya sesuai dengan perkembangan
zaman.

Pada saat ini kita semua bahkan telah digemparkan oleh perubahan
proses pembelajaran yang ada di lembaga-lembaga pendidikan akibat wabah
yang telah tersebar di hampir seluruh Negara di dunia. Yang mana hampir
seluruh lembaga pendidikan menggunakan metode pembelajaran secara online
atau daring (dalam jaringan). Dengan demikian interaksi antara guru dengan
murid secara langsung juga akan berkurang. Lalu apakah metode seperti ini
efektif untuk memberikan pengajaran di luar materi pembelajaran seperti

pembiasaan berbuat baik.pengembangan soft skill maupun life skil.

> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 4.



Dalam suatu metode pendidikan harus mewujudkan tujuan daripada
pendidikan yang mencakup tiga ranah yaitu aspek kognitif.afektif dan
psikomotorik. Bagaimana lembaga pendidikan terutama seorang pendidik dapat
bekerjasama dengan para orangtua untuk membuat anak-anak dapat menerima
dengan baik pembelajaran yang disampaikan baik yang berkaitan tentang
intelektual maupun moral.é

Dalam pendidikan Islam, Al-Qur’an menjadi pedoman sebagai sarana
pembentukan pribadi yang baik. Dengan adanya indikator pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Al-Qur’an memuat berbagai solusi atas masalah yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam ranah pendidikan, rumah tangga, hukum sosial dan yang
lain sebagainya. Karena Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi umat manusia.

Pemuka agama Islam seringkali mengadakan kegiatan-kegiatan
dakwah sebagai media untuk menyebarkan atau mengembangkan ajaran Islam
kepada masyarakat, sehingga dengan mudah masyarakat mendapatkan
wawasan mengenai [slam sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dari majlis-majlis
dakwah tersebut. Pada zaman awal islam pun nabi Muhammad menyebarkan
agama islam dengan berdakwah, yang mana pada saat itu ada beberapa metode
yang digunakan oleh nabi antara lain: metode sembunyi-sembunyi, dakwah

secara terang-terangan, politik pemerintah, surah menyurat, peperangan,

® Ayu Fitri Lestari, “Metode Pendidikan Islam (Kajian Tafsir tematik)”, Skripsi, UIN
Raden Intan, Lampung, 2017, hlm. 6.



pendidikan dan pengajaran agama’ dan metode tersebut masih digunakan
sampai sekarang.

Bahasa Al-Qur’an merupakan bahasa yang sangat komunikatif dan
dapat diterima di sepanjang zaman. Al-Qur’an datang sebagai petunjuk bagi
umat manusia agar mereka menyadari arti kehidupan ini bukan hanya tentang
kelahiran dan kematian. Di dalamnya memuat berbagai ajaran berupa akidah
(keyakinan). syari’ah (hukum islam), akhlak, janji dan ancaman. Juga berisi
tentang kisah-kisah nabi terdahulu dengan umatnya.

Setiap kalimat dalam Al-Qur’an memiliki makna tersendiri begitupun
dengan kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai edukatif yang terkandung pada
kisah-kisah dalam Al-Qur’an merupakan studi terhadap sumber ajaran islam
yang mengaitkan antara daya tarik pesona kisah dalam Al-Qur’an.asas dan
tujuan pendidikan islam, ajaran dasar islam, serta esensi pendidikan nilai. Baik
yang berkaitan dengan norma maupun internalisi yang melekat pada jiwa
manusia dan institusi masyarakat.® Dengan demikian dunia pendidikan dapat
mengambil contoh dari beberapa kisah dalam Al-Qur’an sebagai penerapan
metode pembelajaran.

Dalam pembahasan kali ini penulis akan mencoba untuk mencari tahu
bagaimana Al-Qur’an menyediakan konsep pola interaksi antara guru dengan

murid yang disajikan melalui kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Didalamnya

7 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), hlm.
151-158.

8 Ira Puspita Jati, “Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an dalam Prespektif Pendidikan ', Didaktika
Islamika Vol. 8 No. 2. 2016. hlm. 86.



terdapat berbagai kisah yang berkaitan dengan pola interaksi antara guru dengan
murid yang tentunya tersedia dari berbagai zaman, telah dijelaskan di dalamnya
bahwa kita dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang ada di dalam QS.
Yusuf (12) ayat 111 sebagai berikut:
G s it 80 (s A as 8 L ) 15T $ ke pgeatad (b IS
cO3ad o A Aad 55 3 5 o0 (K Jinali; iy
Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang
yvang mempunyai akal. Itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi
membenarkan yang sebelumnya menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Berdasarkan ayat di atas dapat kita ketahui bahwasannya kisah-kisah
yang ada didalam Al-Qur’an merupakan kisahnyata yang dapat dijadikan
pelajaran bagi kaum setelahnya. Berdasarkan kisah-kisah yang telah terekam
dalam Al-Qur’an dirasa membuat pembaca lebih mudah memahami pesan-
pesan yang ingin disampaikan langsung oleh Al-Qur’an. Penyampaian melalui
kisah dirasa memiliki pengaruh secara langsung terhadap jiwa seseorang
sehingga sesuai untuk dijadikan sarana pendidikan dan pengajaran.

Peneliti akan menafsirkan ayat-ayat kisah yang berkaitan dengan pola
dan metode interaksi antara guru dengan murid, dimana dalam Al-Qur’an
banyak sekali metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran. Seperti
metode ceramah, tanya jawab, terjun ke lapangan dan masih banyak lagi.

Dalam penelitian sebelumnya ada beberapa literatur yang membahas
interaksi guru dan murid pada kisah dalam Al-Qur’an. Namun secara

keseluruhan penulis belum menemukan penelitian yang dikemas dengan



menyeluruh menggunakan metode tematik. Penelitian ini diharapkan menjadi
sumbangsih sebagai pelengkap dari literatur sebelumnya. Objek yang dikaji
dalam penelitian ini menggunakan metode maudii 't (tematik). Dengan metode
ini ayat-ayat kisah yang memuat pola interaksi antara guru dan murid akan
dikumpulkan untuk diolah sehingga rumusan masalah atau kesimpulan dapat

melahirkan gagasan yang komperhensif dan utuh terhadap suatu masalah.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari alur pemikiran di atas, permasalahan yang akan dibahas
dalam bentuk beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola interaksi guru dan murid yang terbentuk dalam kisah al-
Qur’an?
2. Bagaimana kontekstualisasi pola interaksi guru dan murid dalam kisah Al-
Qur’an?
3. Bagaimana karakteristik interaksi guru dan murid terbentuk dalam tiap

kisah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Memetakan pola interaksi yang terbentuk antara guru dan murid melalui
kisah-kisah yang termaktub di dalam Al-Qur’an.
2. Menganalisis kontekstualisasi pola interaksi guru dan murid dalam kisah

yang terdapat dalam Al-Qur’an.



3. Mengetahui karakteristik interaksi guru dan murid yang terbentuk dalam
setiap kisah.

Di luar dari tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan mampu
mengungkapkan dan menyelaraskan kondisi sosio-historis pada masa itu
dengan masa saat ini.

1. Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan islam serta
memperkaya referensi, khususnya dalam bidang pendidikan.

2. Menumbuhkan pemikiran yang kritis dan progresif sebagai upaya
pengembangan pendidikan

3. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian kisah-kisah dalam Al-
Qur’an, sehingga dapat memberikan pemahaman untuk meneladani kisah-

kisah yang ada dalam Al-Qur’an.

. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pola interaksi guru dan murid pada kisah-kisah didalam
Al-Qur’an menggunakan kajian tematik sejauh penelusuran penulis merupakan
hal yang baru. Namun bukan berarti penelitian yang penulis angkat tidak
terinspirasi oleh beberapa literatur dan penelitian sebelumnya. Penelitian ini
juga berdasarkan beberapa peneilitian yang mengkaji kisah-kisah dalam Al-
Qur’an secara tematik. Berikut ini merupakan beberapa literatur yang secara
tematik dan teoritis berkaitan dengan studi ini.

Pertama. Penelitian Muhammad Abdul Jawad dalam skripsi yang

berjudul “Pola Interaksi Guru Dengan Murid Dalam Prespektif Al-Qur’an



(Kajian Tafsir Surah Al-Kahfi Ayat 66-70)”°. Penulis memaparkan kandungan
surah al-kahfi ayat 66-70 yang berisikan tentang pola interaksi antara guru
dengan murid sesuai dengan nilai-nilai islam dan nilai-nilai pendidikan yang
terkandung di dalamnya.

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peulis adalah
pendekatan penelitian kualitatif yang mana penulis memfokuskan kajian pada
pola interaksi guru dengan murid yang terdapat pada surah Al-Kahfi ayat 66-
70. Tujuannya untuk mengetahui pola interaksi yang terkandung dalam surah
tersebut dan apakah pola tersebut dapat di terapkan dalam konteks kekinian.

Kedua, penelitian Lutfi Chakim dalam skripsi yang berjudul “Kisah-
Kisah dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad al-Ghazali Terhadap QS.
Al-Kahfi dalam Nahwa Tafsir Maudhu'i Suwar AlI-Qur’an al karim) ”'°. Dalam
tulisannya, Lutfi menggunakan kajian tematik untuk mengkaji kisah-kisah yang
terdapat dalam surah al kahfi. Dalam hal ini lutfi juga berfokus pada pemikiran
al Ghazali atas surah al kahfi. Beberapa figure yang menjadi identifikasi peneliti
diantaranya: Ashab al kahf. Nabi Musa dan nabi khidir, serta zulkarnaen dan
ya’juj ma’juj.

Ketiga, artikel ilmiah dalam jurnal dengan judul “Urgensi Kisah-Kisah

Dalam Al-Qur’an Al-Karim Bagi Proses Pembelajaran Pai Pada Mi/Sd”. Di

® Muhammad Abdul Jawad, “Pola Interaksi Guru Dengan Murid Dalam Prespektif Al-
Qur’an (Kajian Tafsir Surah Al-Kahfi Ayat 66-70)”, Skripsi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015.

10 L utfi Chakim, “Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhammad Al-Ghazali
Terhadap QS. Al-Kahfi Dalam Nahwa Tafsir Maudhu'l Suwar Al Qur’an Al Karim)”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 2018.



tulis oleh Jauhar Hatta Hasan'!. Dalam penelitiannya kali ini. Jauhar mengkaji
macam-macam kisah dalam Al-Qur’an dan urgensinya. Peneliti membagi
macam-macam kisah dalam Al-Qur’an menjadi tiga baian yaitu, pertama kisah-
kisah para nabi dan Rasul. Kedua kisah-kisah umat terdahulu dan yang ketiga
kisah-kisah pada masa Rasulullah SAW.

Pada penelitian kali ini, penulis juga menjelaskan karakteristik yang
terdapat pada kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang memiliki perbedaan dengan
kisah atau cerita pada umumnya. Penuturan kisah-kisah dalam Al-Qur’an
memuat unsur edukatif bagi manusia khususnya bagi pembacanya. Kisah-kisah
tersebut menjadi bagian yang efektif dalam pembentukan jiwa dan karakter
manusia. '?

Keempat, penelitian Imah Rohmawati dalam skripsi yang berjudul
“Pola Interaksi Guru dengan Murid dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Surah

Abasa ayat 1-10 Menurut para Mufassir” '3

. Dalam penulisan ini. Imah meneliti
tentang pola interaksi guru dengan murid dalam QS. ‘Abasa ayat 1-10 menurut
pandangan para mufassir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode tahlili, yang mana Imah berusaha menjelaskan berbagai ayat dari

banyak sisi. Dengan menjelaskan setiap ayat sesuai dengan urutannya melalui

! Jauhar Hatta Hasan, “Urgensi Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an Al-Karim Bagi Proses
Pembelajaran PAI Pada MI/SD””, Jurnal Al-Bidayah PGMI, Volume 11:22, 2009.

12 Jauhar Hatta Hasan, “Urgensi Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an Al-Karim Bagi Proses
Pembelajaran PAI Pada MI/SD”, him.35

13 Imah Rohmawati, “Pola Interaksi Guru Dengan Murid dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir
Surah Abasa Ayat 1-10 Menurut Para Ulama”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN sunan
Ampel, Surabaya, 2017.
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penafsiran kosa kata, penjelasan asbabunnuzul, munasabah ayat serta
kandungan dari ayat tersebut.

Kelima, penelitian Ayu Fitri Lestari dalam skripsi yang berjudul
“Metode Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Tematik)”'*. Dalam penulisan ini
diketahui bahwa Ayu mengkaji tentang metode pendidikan melalui telaah ayat-
ayat Al-Qur’an yang menggunakan kajian tematik. Penelitian ini membahas
terkait metode pembiasaan dan keteladanan yang diikaji melalui penyususnan
ayat tentang metode pendidikan kemudin mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut
berdasarkan periode kemudian menjelaskan munasabah ayatnya.

Beberapa data yang telah disajikan di atas merupakan hasil
penelusuran penulis terkait kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Berdasarkan data-
data tersebut penulis menyimpulkan bahwasannya belum ada penelitian yang
membahas khusus terkait pola interaksi guru dengan murid pada kisah-kisah
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kajian tematik. Dengan demikian

penulis akan melakukan penelitian.

E. Kerangka Teori
Melalui latar belakang yang telah di paparkan pada sub-bab
sebelumnya, penulis menganalisa permasalahan tersebut menggunakan kajian
tafsir tematik. Penelitian dengan menggunakan kajian tematik sangat menarik

dan penting sekali untuk di teliti. Menurut Abdul Mustagim dalam bukunya

4 Ayu Fitri Lestari, “Metode Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi, UIN
Raden Intan, Lampung, 2017.
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yang berjudul “Metode penafsiran Al-Qur’an dan Tafsir”. Ada 3 alasan
mengapa penelitian menggunakan metode tematik banyak di pilih:!®

Pertama. Tidak banyak mufassir klasik yang melakukan penafsiran
menggunakan metode tematik, sehingga gagasan Al-Qur’an terkait tema
tertentu belum bisa dideskripsikan secara utuh dan komprehensif sebagai satu
kesatuan.

Kedua. Metode tematik dirasa efektif untuk memahami keterpaduan
Al-Qur’an sehingga memperoleh suatu pemahaman yang holistik dan
komprehensif yang benar-benar di edukasi dari Al-Qur’an.

Ketiga, metode tematik mampu mengontrol bias ideologi yang
dipaksakan dalam Al-Qur’an. Dengan lewatnya waktu maka sudut pandang dan
pemikiran mufassir untuk menafsirkan Al-Qur’an berbeda. Oleh karena itu
metode tematik sangatlah dibutuhkan bagi seorang modernis kontemporer
dalam mengkaji Al-Qur’an.

Menurut Hassan hanafi, penafsiran menggunakan metode tematik
sangat cocok untuk melengkapi kekurangan metode penafsiran klasik. Metode
ini menyajikan penafsiran secara ringkas dan berusaha untuk tidak bertele-tele.
Model penafsiran ini juga mengarah pada tafsir tema-tema sosial. Sebagaimana
diketahui bahwasannya metode penafsiran tematik merupakan suatu metode
yang masih baru. Tokoh yang pertama kali memperkenalkan metode tersebut

ialah al-Jalil Ahmad as-Sa’id al- Kumi. Ketua Jurusan Tafsir Universitas al-

15 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta : Idea Press
Yogyakarta, 2015), him. 60.
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Azhar.'® Adapun prosedur penafsiran dengan menggunakan pendekatan tafsir

tematik adalah sebagai berikut
1.

2.

17

Menentukan tema yang akan dibahas.

Menghimpun ayat yang berkaitan dengan tema tersebut.

Menyusun urutan ayat sesuai dengan tempat turunnya ayat. disertai dengan
asbabunnuzul.

Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

Melengkapi pembahasan dengan menyertakan hadits-hadits yang relevan.
Mempelajari ayat secara keseluruhan dengan menghimpun ayat yang
memiliki pengertian yang sama, mengklasifikasikan antara yang umum
(‘am) dan yang khusus (khas) atau mutlag dan mugayyad (terikat).

Muhammad Syaifuddien Zuhri membahas mengenai pokok-pokok

pemikiran Hassan Hanafi tentang penafsiran Al-Qur’an menggunakan metode

tematik. Ada delapan langkah dalam melakukan penafsiran tematik yaitu'® :

1.

Penafsir bukanlah seseorang yang netral dalam artian. ia harus memiliki
komitmen sosial-politik yang merepresentasikan dirinya
Penafsir harus sadar bahwa dirinya akan posisinya yang sedang mencari

solusi dari sebuah problem realitas.

16 Marzuki Agung Prasetya, “Model Penafsiran Hassan Hanafi”, Jurnal Penelitian, Vol. 7,

No. 2, Agustus, 2013, hlm. 371.

17 Marzuki Agung Prasetya, “Model Penafsiran Hassan Hanafi”, hlm, 371.

18 Muhammad Syaifuddien Zuhry, “Tawaran Metode Penafsiran Tematik Hassan Hanafi”,

Jurnal at Tagoddum, Vol. 6, No. 2, November, 2014, Hlm. 400-401.

13



3. Ayat-ayat yang terkait dalam satu tema dikumpulkan secara bersamaan
berdasarkan “al-Mu jam al-Mufahras ™.

4. Mengklasifikasikan bentuk-bentuk bahasa (macam kata). Hal ini sangat
penting karena bahasa merupakan bentuk pemikiran yang menjadi “benang
utama” terhadap makna.

5. Membangun struktur. Setelah bentuk-bentuk kebahasaan memberikan
makna maka selanjutnya penafsir harus mencoba untuk membangun
struktur obyek agar mampu menghasilkan makna dari objek tersebut.

6. Menganalisa situasi faktual

7. Setelah membangun struktur yang memberikan tema kualitatif dan
melakukan analisa faktual. Penafsir harus membandingkan antara struktur
ideal dan situasi faktual dengan ilmu-ilmu sosial dan statistik.

8. Mendeskripsikan model-model aksi.

Adapun penelitian ini membahas terkait “pola interaksi guru dengan
murid pada kisah-kisah dalam Al-Qur’an”. Secara terminologi, pola merupakan
cara bertindak yang dilakukan secara berulang-ulang dan dilakukan oleh
individu maupun kelompok terhadap satu objek maupun situasi yang ada.'
Adapun “interaksi” secara literal bermakna hubungan, relasi, dan korelasi.?

Konsep interaksi dalam Islam disebut dengan hubungan antara manusia dengan

19 Achmad Sanusi, Sistem Nilai: Alternatif Wajah-Wajah Pendidikan, (Bandung: Nuansa
cendekia, 2015), hlm. 177.

20 Aulia Sarah Lubis, “Pola Interaksi Guru Dengan Murid dalam Pembelajaran PAI di
Kelas XI MA Muallimin Univa Medan”, hlm. 9.
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manusia lain (hablun min al-nas).*' Proses belajar mengajar merupakan sebuah

interaksi normatif dan suatu proses yang dilakukan secara sadar?2.

Dalam penulisan ini langkah-langkah untuk menentukan ayat yang

berhubungan dengan pola interaksi guru dan murid pada kisah-kisah dalam Al-

Qur’an ialah sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan konsep tema yang akan dibahas dalam penulisan
Mengumpulkan ayat-ayat kisah yang berhubungan dengan interaksi guru
dan murid

Memilih ayat sesuai dengan konsep yang telah di tentukan di awal

Memilih ayat yang terdapat kosakata tentang pengajaran atau interaksi

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau biasa di
sebut dengan kajian pustaka (/ibrary research), dimana data-data yang
digunakan diambil dari buku, jurnal, kamus, maupun berbagai literatur yang
terdapat di dalam perpustakaan.?® Penelitian ini merupakan studi terhadap
beberapa bahan pustaka yang membahas tentang kajian tafsir mengenai

interaksi guru dengan murid secara umum.

2l Sahrul, Sosiologi Islam, (Medan: IAIN Press, 2011), hlm. 67.

22 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu

Pendekatan Teoritis Psikologis), (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 12.

23 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 4.
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Metode penafsiran yang digunakan penulis dalam penelitian ini
merupakan metode maudii'T (tematik) dimana untuk memahami ayat-ayat
Al-Qur’an akan difokuskan pada maudii'T (tema) yang sudah ditetapkan
kemudian dikaji secara serius terkait ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang

membahas terkait tema tersebut.?*

Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini sumber data yang digunakan terdiri
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun yang menjadi
objek kajian utama merupakan ayat-ayat kisah yang berkaitan dengan pola

interaksi guru dan murid.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi. Mengingat penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat library research. Dengan teknik dokumentasi, penulis
mencoba mengumpulkan beberapa referensi berupa jurnal, buku-buku dan
karya ilmiah yang lainnya.

Penulis menentukan tema tentang pola interaksi guru dan murid
kemudian mencoba mengumpulkan beberapa ayat-ayat kisah dalam Al-

Qur’an yang berkaitan dengan pola interaksi guru dan murid, sehingga

24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 63.
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selanjutnya dapat dianalisis menggunakan aspek historis sesuai dengan
karakteristik yang telah di tentukan melalui sumber-sumber sekunder pada

pembahasan terkait tema tersebut.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah menyusun dan mengumpulkan data dalam penelitian ini,
penulis mencoba mengolah dan menyajikan data dengan menggunakan
metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan suatu teknik
analisis yang dilakukan untuk mencapai pemahaman terhadap fokus kajian
yang kompleks?. Data-data yang telah terkumpul akan disusun sesuai
dengan tema yang sudah di tentukan. Untuk menganalisis ayat. peneliti
menggunakan langkah sebagai berikut. Pertama, memilih dan menetapkan
tema yang akan dikaji. Kedua, menyusun ayat-ayat tersebut ke dalam tema
pembahasan yang sistematis. Ketiga, mempelajari maksud dari ayat-ayat
tersebut sehingga jelas bagaimana pola interaksi antara guru dan murid yang

diilustrasikan dalam kisah-kisah pada Al-Qur’an .

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun secara sistematis supaya memberikan
pemahaman yang komprehensif bagi pembacanya. Adapun sistematika

pembahasannya adalah sebagai berikut;

25 Moh Soehada, Metode Kajian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Y ogyakarta: Suka
Press, 2020), hlm. 134.
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Bab pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan hal-
hal yang menjadi rencana pembahasan penelitian. Bab ini menguraikan tentang
latar belakang penelitian dan penulisan skripsi, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum terkait interaksi guru
dan murid. Hal-hal yang dikaji meliputi, pengertian interaksi, macam-macam
interaksi, prinsip- prinsip interaksi guru dengan murid, faktor yang
mempengaruhi interaksi dan pola interaksi guru dan murid.

Bab ketiga, membahas tentang analisis kisah-kisah dalam Al-Qur’an
dan pola interaksi guru dengan murid. Adapun hal-hal yang akan dibahas
didalamnya meliputi, kisah nabi Musa dan Khidir dalam surah al-Kahfi. Kisah
Nabi Isa dan hawariyyun. Kisah nabi Hud, Kisah, kisah Lugman al Hakim
dengan Putranya Kisah Nabi Musa dan Bani Israil. Kisah Nabi Muhammad
dengan Ibnu Ummi serta Kisah Malaikat Jibril dengan nabi Muhammad.

Bab keempat Membahas tentang Kontekstualisasi hasil penelitian
dengan konteks zaman pada saat ini, yang mana nantinya membahas terkait
relevansi nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada kisah-kisah dalam Al-
Qur’an dengan tujuan pendidikan saat ini. Metode penyampaian materi
pembelajaran dan Pola interaksi serta komunikasi antara guru dengan murid.

Bab Kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari persoalan tentang konsep pola interaksi dan
kontekstualisasi guru dan murid pada kisah-kisah dalam Al-Qur’an, khususnya
kisah-kisah yang mengenai hubungan antara Allah dan Nabi Adam dalam QS.
Al-Baqarah, kisah hubungan antara Nabi Musa dan gurunya dalam QS. Al-
Kahfi, kisah hubungan antara Lugman dan putranya dalam QS. Al-Saffat, serta
kisah interaksi nabi Muhammad dan para Sahabat dalam QS. Al-Shaf, terdapat
sejumlah premis yang dapat disimpulkan.

Terdapat beberapa pola interaksi yang terjadi antara guru dan murid
dalam proses pembelajaran berdasarkan ilustrasi kisah yang telah di jelaskan
dalam pembahasan diantaranya yaitu Pola interaksi guru-murid (komunikasi
satu arah), pola interaksi tiga arah (Guru- Murid- Murid) dan Pola interaksi dua
arah (take and give). Pola-pola tersebut dapat dilihat pada kisah-kisah yang
telah dipaparkan. Dalam kontekstualisasi pola interaksi, ada beberapa hal juga
yang perlu diperhatikan dalam suatu interaksi yaitu penyelarasan nila- nilai
pendidikan, prinsip-prinsip dalam berkomunikasi, faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi dalam interaksi, etika dalam berinteraksi dan beberapa metode

pembelajaran yang dapat digunakan.

B. Saran
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Dalam penelitian ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa hasil
penelitian ini masih membutuhkan penelitian yang lebih luas dan mendalam
lagi. Banyak hal yang penulis belum bisa sempurnakan dan masih banyak celah
yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya. Kekurangan tersebut meliputi
banyak aspek, di antaranya aspek metodologi, teori, analisis, dan
pengaplikasian penafsiran. Berdasarkan hasil penelitian, poin penting yang
perlu disampaikan dan diperhatikan oleh penulis maupun pembaca bahwa
dalam suatu interaksi hendaknya memperhatikan beberapa prinsip-prinsip
komunikasi dan edukasi.

Banyak pelajaran yang diambil dalam penulisan ini semisal memahami
hak dan kewajiban sebagai seorang pendidik maupun murid, memiliki sikap
peka, tanggungjawab, jujur dan disiplin dalam hal apapun baik dalam
perkataan maupun perbuatan. Seorang pendidik juga hendaknya memahami
setiap karakter muridnya agar mempermudah dalam melakukan interaksi

edukatif.
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